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ABSTRACT 

The phenomenon known as a "situation ship" has become increasingly common among teenagers due to changes in 

social values, culture, and the influence of social media. Situation ships offer freedom without commitment but often 

lead to emotional impacts such as confusion and stress. This study aims to explore the reasons behind teenage 

involvement in situation ships, their social perceptions, and the role of social media in shaping these relationship 

dynamics. Using qualitative methods with in-depth interviews from three teens aged between 15 and 24 years old, the 

research findings indicate that situation ships are attractive because of their flexibility but also carry significant 

emotional risks. Social media reinforces the normalization of this type of relationship among young people. The study 

recommends clear communication and increased literacy about relationships for adolescents.  
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 ABSTRAK 

Hubungan tanpa status (HTS) menjadi fenomena yang semakin umum di kalangan remaja akibat perubahan nilai 

sosial, budaya, dan pengaruh media sosial. HTS menawarkan kebebasan tanpa komitmen, tetapi sering kali 

memunculkan dampak emosional seperti kebingungan dan stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

alasan keterlibatan remaja dalam HTS, persepsi sosial terhadapnya, dan peran media sosial dalam membentuk 

dinamika hubungan tersebut. Metode kualitatif digunakan dengan wawancara mendalam pada tiga remaja berusia 

15-24 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa HTS menarik karena fleksibilitasnya, tetapi juga membawa risiko 

emosional. Media sosial memperkuat normalisasi hubungan ini di kalangan remaja. Studi ini merekomendasikan 

pentingnya komunikasi yang jelas dan peningkatan literasi hubungan bagi remaja.  

 

Kata Kunci: Hubungan Tanpa Status; Media Sosial; Persepsi Sosial; Dampak Emosional 
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 PENDAHULUAN 

Hubungan tanpa status (HTS) telah menjadi fenomena yang semakin marak di kalangan remaja dan 

dewasa muda. Fenomena ini menggambarkan hubungan interpersonal yang berlangsung tanpa pengakuan 

formal, seperti pacaran atau pernikahan, tetapi tetap melibatkan aspek emosional, fisik, atau bahkan seksual 

(George, 2024). Pola hubungan ini sering dianggap praktis dan fleksibel, namun menimbulkan berbagai 

dampak negatif, seperti kebingungan emosional, perasaan tidak aman, serta penurunan harga diri yang 

memengaruhi kesehatan mental individu (Froyonion, 2024).  

Menurut Rakhmaniar (2023), pencarian identitas dan eksplorasi emosi menjadi bagian penting dari 

perkembangan psikososial pada masa remaja. Remaja cenderung lebih berani bereksperimen dengan 

berbagai bentuk hubungan, termasuk hubungan tanpa status, untuk menemukan makna dari kedekatan 

emosional dan seksual (Darak et al., 2022). Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap dinamika 

hubungan tanpa status adalah pengaruh media sosial. Menurut Putri, Nurwati, dan Budiarti (2016), media 

sosial telah menjadi platform utama bagi remaja untuk mengekspresikan diri dan berinteraksi dengan orang 

lain. Namun, media sosial juga memperkuat normalisasi hubungan yang tidak memiliki kejelasan 

komitmen. Akibatnya, banyak remaja yang menganggap hubungan tanpa status sebagai sesuatu yang wajar 

dan sesuai dengan gaya hidup modern.  

Selain itu, fenomena HTS juga berkaitan erat dengan konstruksi sosial mengenai hubungan 

modern. Studi oleh Masha dan Ashaf (2022) menunjukkan bahwa hubungan seperti friends with benefits 

(FWB) atau HTS sering dipandang sebagai alternatif yang lebih fleksibel dibandingkan hubungan formal. 

Namun, hubungan ini sering kali membawa konsekuensi emosional jangka panjang, seperti ketidakpastian 

tentang status hubungan dan kerentanan terhadap konflik interpersonal (Ramadani dan Alamiyah, 2023). 

Dalam konteks Indonesia, persepsi sosial terhadap hubungan tanpa status sering kali dipengaruhi oleh 

norma budaya dan agama yang dominan. Masyarakat umumnya memandang HTS sebagai bentuk 

penyimpangan dari nilai-nilai tradisional, meskipun di kalangan remaja, fenomena ini mulai diterima 

sebagai bagian dari gaya hidup modern (Kompasiana, 2024). 

Dampak psikologis HTS pun cukup signifikan. Menurut George (2024), individu yang menjalani 

HTS sering mengalami kesulitan dalam membangun hubungan jangka panjang yang sehat akibat minimnya 

pengalaman dalam hubungan yang berbasis komitmen. Lebih lanjut, analisis Rakhmaniar (2023) menyoroti 

bahwa komunikasi interpersonal dalam HTS sering kali tidak efektif karena ketiadaan batasan yang jelas, 

sehingga meningkatkan risiko kesalahpahaman di antara pihak yang terlibat. Bagi pelajar dan mahasiswa, 

HTS juga memberikan pengaruh negatif terhadap kehidupan akademik mereka. Kompasiana (2024) 

mencatat bahwa tekanan emosional akibat ketidakjelasan hubungan sering menyebabkan gangguan 

konsentrasi dan penurunan performa akademik. Selain itu, pengalaman ini dapat melemahkan kepercayaan 

diri dan meningkatkan kecemasan sosial, khususnya ketika hubungan tersebut berakhir tanpa resolusi yang 

memadai (Froyonion, 2024).  

Berdasarkan fenomena ini, penting untuk melakukan penelitian yang mendalam mengenai persepsi 

sosial remaja terhadap hubungan tanpa status, faktor-faktor yang mendorong mereka terlibat dalam 

hubungan semacam ini, serta bagaimana peran media sosial dalam membentuk persepsi tersebut. 

Pemahaman lebih lanjut mengenai fenomena ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang dinamika hubungan interpersonal pada remaja serta memberikan rekomendasi bagi orang tua, 

pendidik, dan masyarakat dalam menghadapi fenomena hubungan tanpa status di era digital. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Hubungan Tanpa Status (HTS) dan Dinamika Sosial Remaja 

Hubungan Tanpa Status (HTS), yang sering disebut sebagai situationship, merujuk pada interaksi 

antarpersonal yang berlangsung tanpa pengakuan resmi, seperti pacaran atau pernikahan. Fenomena ini 

kerap meliputi aspek emosional dan fisik tanpa adanya komitmen yang jelas. Menurut George (2024), HTS 

menarik bagi kaum muda karena fleksibilitasnya, namun sering kali membawa dampak buruk seperti 

kebingungan emosional dan stres. Hal ini sejalan dengan pandangan Rakhmaniar (2023) yang menyatakan 

bahwa kurangnya kejelasan komunikasi dalam HTS dapat memengaruhi kesehatan mental individu, 

terutama remaja. 

Fenomena HTS juga dipengaruhi oleh pergeseran nilai sosial dan pengaruh media sosial. Media 

sosial telah menjadi platform utama yang memfasilitasi ekspresi diri di kalangan remaja, tetapi juga 

memperkuat normalisasi hubangan tanpa status (Putri et al., 2016). Tren ini didorong oleh harapan sosial 

di lingkungan sebaya, di mana HTS sering dianggap wajar atau bahkan diinginkan (Masha & Ashaf, 2022). 

Dalam konteks budaya Indonesia, HTS menghadapi tantangan tambahan berupa norma budaya dan agama 

yang mendominasi, yang umumnya memandang relasi ini sebagai bentuk penyimpangan dari nilai-nilai 

tradisional (Kompasiana, 2024). 

 

Perspektif Teoretis: Theory of Planned Behavior 

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior, TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) 

memberikan kerangka kerja yang relevan untuk memahami motivasi remaja dalam memilih hubungan 

tanpa status. Teori ini mencakup tiga komponen utama: 

1. Sikap terhadap perilaku: Pandangan remaja terhadap HTS dapat dipengaruhi oleh pengalaman 

sebelumnya, informasi dari teman, dan media. Sikap positif terhadap HTS sering kali didasarkan 

pada fleksibilitas dan kemandirian relasi ini. 

2. Norma subjektif: Tekanan sosial dari teman sebaya, keluarga, dan media sosial berperan besar 

dalam membentuk persepsi remaja terhadap HTS. Penelitian menunjukkan bahwa jika teman 

sebaya menerima hubungan tanpa satus, maka remaja cenderung lebih mudah terlibat di dalamnya. 

3. Kontrol perilaku yang dirasakan: Remaja yang merasa memiliki kendali atas hubungan mereka, 

seperti kemampuan untuk mengakhiri hubungan yang tidak memuaskan, lebih mungkin terlibat 

dalam HTS. Sebaliknya, mereka yang merasa terjebak oleh ekspektasi sosial sering kali mengalami 

konflik emosional. 

 

Pengaruh Media Sosial dan Lingkungan Sosial 

Peranan media sosial dalam membentuk pandangan remaja terhadap HTS tidak dapat diabaikan. 

Jordan (2024) menemukan bahwa platform seperti Tinder dan Instagram memperkuat normalisasi relasi ini 

dengan menampilkan HTS sebagai bagian dari gaya hidup modern. Selain itu, konten media sosial sering 

kali mempromosikan HTS sebagai hubungan yang santai dan menyenangkan, meskipun dampaknya dapat 

beragam bagi individu. 

Darak et al. (2022) menyatakan bahwa HTS mencerminkan respons generasi muda terhadap norma 

sosial yang terus berubah. Di satu sisi, hubungan ini menawarkan kebebasan emosional, tetapi di sisi lain, 

juga meningkatkan risiko konflik interpersonal dan ketidakpastian emosional (Ramadani & Alamiyah, 

2023). 
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Dampak Psikologis dan Sosial 

Dampak HTS terhadap kesehatan mental sangat signifikan, terutama di kalangan remaja. Froyonion 

(2024) mencatat bahwa tekanan emosional akibat ketidakjelasan hubungan sering kali menyebabkan 

gangguan konsentrasi dan penurunan performa akademik. Dalam jangka panjang, HTS dapat menghambat 

kemampuan individu untuk menjalin hubungan jangka panjang yang sehat (George, 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan literasi hubngan yang lebih baik untuk membantu remaja menghadapi tantangan ini. 

 

Penelitian Relevan 

Beberapa studi lainnya yang relevan mendukung ulasan ini. Misalnya, Rakhmaniar (2023) 

menyoroti pentingnya komunikasi yang jelas untuk mengatasi kesalahpahaman dalam HTS, sementara 

Masha dan Ashaf (2022) mengamati bagaimana norma sosial dan budaya memengaruhi penerimaan 

hubungan ini. Studi-studi ini memperkuat pentingnya pemahaman yang mendalam tentang dinamika HTS 

untuk mendukung remaja dalam menjalin hubungan yang sehat. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali persepsi sosial remaja mengenai 

hubungan tanpa status (HTS). Subjek utama penelitian adalah remaja berusia 15–24 tahun yang terlibat 

dalam atau memiliki pengalaman dengan HTS, menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih 

partisipan berdasarkan keterlibatan, keterbukaan, dan keinginan untuk berbagi pengalaman. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara 

semi-terstruktur menyelidiki pengalaman dan pandangan partisipan, sedangkan observasi mengkaji pola 

interaksi sosial, termasuk di platform media sosial. Studi dokumentasi meliputi analisis literatur dan konten 

media sosial yang berkaitan. 

Data dianalisis dengan pendekatan analisis tematik, dimulai dengan pengkodean untuk 

mengidentifikasi tema utama seperti alasan keterlibatan dalam HTS, dampak media sosial, dan dampak 

emosional. Tema-tema tersebut selanjutnya dikelompokkan dan diverifikasi melalui triangulasi data dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, disertai 

kutipan dari partisipan untuk memperkuat hasil analisis. Pendekatan ini memberikan wawasan mendalam 

tentang dinamika HTS dan pengaruh sosial di kalangan remaja. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Grounded Theory 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa hubungan tanpa status (HTS) menjadi pilihan bagi remaja 

karena memiliki kebebasan tanpa adanya tekanan untuk berkomitmen secara resmi. Fenomena ini sangat 

dipengaruhi oleh media sosial, yang mempopulerkan HTS sebagai bagian dari gaya hidup modern. 

Platform-platform seperti Instagram dan TikTok berperan signifikan dalam membentuk pandangan kaum 

muda bahwa HTS adalah hubungan yang wajar dan dapat diterima. Namun, HTS juga membawa dampak 

negatif, terutama dalam aspek emosional. Ketidakjelasan status dalam hubungan sering kali menciptakan 

kebingungan, kecemasan, dan stres, terutama bagi individu yang memerlukan kepastian dalam hubungan.  

HTS sering dipersepsikan sebagai hubungan di antara persahabatan dan cinta, yang memberikan 

ruang untuk kebebasan tanpa adanya tekanan berkomitmen. Akan tetapi, kondisi ini dapat memicu konflik 

emosional dan tekanan sosial akibat tidak adanya batasan atau tujuan yang jelas. Selain itu, pengaruh 

lingkungan sosial seperti teman-teman sebaya semakin memperkuat keputusan kaum muda untuk menjajal 

HTS, di mana hubungan ini sering dianggap sebagai sesuatu yang "normal" atau "trendi" di kalangan 

mereka. 

 

 

 
 

Pembahasan 

Konsep HTS menggambarkan sebuah hubungan dimana kedua belah pihak memilih untuk tidak 

memberikan label atau status resmi pada hubungannya. Daya tarik utama dari HTS adalah kebebasan yang 

ditawarkannya, meskipun ketidakjelasan status ini juga dapat menimbulkan berbagai konsekuensi. Media 

sosial berperan besar dalam mempopulerkan HTS, memperkuat pandangan bahwa hubungan semacam ini 

adalah hal yang wajar dan menarik. Pengaruh media sosial dapat membentuk cara pandang individu 

terhadap hubungan, mendorong mereka untuk mempertimbangkan HTS sebagai opsi. Namun, hal ini juga 
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bisa menciptakan tekanan sosial untuk mengikuti tren, yang berpotensi mengaburkan batas-batas yang sehat 

dalam suatu hubungan.  

HTS sering kali terletak di antara persahabatan dan hubungan romantis. Meskipun tingkat 

komitmen yang rendah memberikan fleksibilitas, hal ini juga dapat menyebabkan kebingungan dan 

ketidakpastian. Ketidakjelasan ini bisa berdampak pada kesehatan mental, baik dengan memberikan rasa 

bebas dari ekspektasi tinggi dalam hubungan tradisional, maupun dengan menimbulkan kecemasan dan 

stres. Keputusan untuk melanjutkan atau mengakhiri HTS sering dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

kebutuhan akan komitmen yang lebih jelas, perubahan perasaan, atau pengaruh lingkungan sosial. 

Meskipun individu mungkin merasa nyaman, mereka juga bisa merasa bingung tentang arah hubungan, 

yang dapat membuat mereka merasa terjebak atau dimanfaatkan.  

Secara keseluruhan, HTS merupakan fenomena yang kompleks dengan berbagai nuansa. Pilihan 

untuk terlibat dalam HTS adalah keputusan pribadi yang dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk 

pandangan sosial, pengalaman pribadi, dan kebutuhan individu. Oleh karena itu, penting bagi setiap orang 

untuk memahami konsekuensi dari pilihan mereka dan berkomunikasi secara terbuka dengan pasangan 

untuk menghindari kesalahpahaman dan konflik. Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa HTS 

dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya, menawarkan kebebasan dan fleksibilitas, tetapi juga membawa 

risiko ketidakjelasan. Komunikasi yang jujur dan terbuka sangat penting dalam menjaga. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa Hubungan Tanpa Status (HTS) merupakan fenomena yang 

semakin umum di kalangan remaja, didorong oleh perubahan nilai sosial dan pengaruh media sosial. HTS 

menarik bagi remaja karena fleksibilitasnya, memungkinkan kedekatan tanpa tekanan komitmen formal. 

Namun, ketidakjelasan dalam hubungan ini sering kali membawa dampak negatif, seperti kebingungan, 

kecemasan, dan stres emosional, terutama jika hubungan berlangsung lama tanpa arah yang jelas. Pengaruh 

media sosial memperkuat normalisasi HTS, membuatnya lebih diterima secara sosial, meskipun 

dampaknya beragam pada individu. 
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